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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Pada uji kualitatif 5 pentol bakso dengan uji kertas tumerik, uji 

dengan larutan 𝐵𝑎𝐶𝑙2 dan 𝐴𝑔𝑁𝑂3, uji nyala api, seluruhnya 

tidak ditemukan adanya kandungan borak. 

2. Pada uji kuantitatif penetapan kadar terdapat 2 sampel positif 

mengandung borak, adalah sampel A dan D dengan kadar 

rata- rata 3,138 ppm dan 1,3985 ppm. Sedangkan 3 sampel 

lainnya negatif mengandung boraks yaitu sampel B, C, dan D 

dengan kadar rata-rata sebesar (-17,288) ppm, (-7,4965) 

ppm, dan (-14,1855) ppm. 

5.2 Saran 

1.  Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan uji kandungan 

dan kadar borak, dengan menggunakan metode yang lebih 

sensitif terhadap borak, sehingga hasil yang didapatkan lebih 

akurat. 

2. Untuk masyarakat diharapkan lebih hati-hati lagi dalam 

mengkonsumsi pentol bakso. 
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